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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Pengambilan keputusan investasi mesin sublim dan mesin roll press layak 

dilakukan berdasarkan pada hasil analisis pada Bab IV. Analisis pada Bab IV 

menghasilkan nilai tunai arus kas bersih sebesar Rp 6.016.896,- selama tahun 2020 

– 2024. Dengan demikian, keputusan investasi mesin sublim dan mesin roll press 

dinyatakan layak karena :  

1. Investasi mula – mula sudah tertutup. 

2. Biaya modal sudah tertutup. 

3. Terdapat kelebihan hasil investasi diatas biaya modal yang dibutuhkan.  

 

5.2. Saran 

Jogja Konveksi sebaiknya mengambil keputusan untuk melakukan investasi 

mesin sublim dan mesin roll press.  
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Keterangan Gambar: 

Proses jahit pada Jogja Konveksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan Gambar : 

Hasil baju sublime. 
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Keterangan Gambar :  

Mesin printing sublime Epson F6270 

 

Keterangan Gambar :  

Mesin Roll Press Peng Da PD1200S 
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